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“Bangsa Indonesia perlu menjadikan ‘Islam Nusantara’ sebagai bagian penting dari
diplomasi budaya Indonesia dalam rangka mewujudkan politik luar negeri yang bebas
dan aktif sesuai amanat konstitusi.”

Pernyataan di atas merupakan salah satu dari enam butir seruan “Piagam Den Haag” yang
secara lantang dideklarasikan oleh beberapa Duta Besar Indonesia, yaitu Duta Besar
Aljazair, Libanon, Arab Saudi dan Azerbaijan,  perwakilan Pengurus Cabang Istimewa
Nahdlatul Ulama (PCINU) dari berbagai negara, perwakilan diaspora Muslim Indonesia di
Belanda, serta aktivis dialog agama dan perdamaian di Belanda pada 29 Maret 2017
lalu.[1]

Piagam Den Haag ini dapat disebut sebagai salah satu rekomendasi pamungkas dari
Konferensi Internasional PCI NU Belanda tentang Rethinking Indonesia’s Islam
Nusantara: from local relevance to global significance yang diselenggarakan bekerja sama
dengan Vrije Universiteit Amsterdam.[2]

Dua tahun kemudian, pada Juni 2019, PCI NU Belanda kembali menyelenggarakan
rangkaian konferensi dengan tema “Seeking the middle path (al-Wasatiyya): Articulations
of Moderate Islam” yang salah satunya disponsori oleh Radboud Universiteit Nijmegen
Belanda. Kegiatan yang dibuka oleh Menteri Agama RI[3] dan dihadiri juga oleh
Pemerintah Belanda melalui Ministry of Foreign Affairs dan Ministry of Justice and
Security[4] ini dimaksudkan untuk lebih mengkonkritkan rekomendasi Piagam Den Haag.

Jika dirunut lebih jauh, berbagai seminar ini sebenarnya hanyalah sedikit dari  beberapa
ikhtiar yang telah dilakukan PCINU Belanda untuk melaksanakan mandat institusional
Muktamar NU ke-33 di Jombang Jawa Timur pada 2015 lalu untuk melakukan syiar Islam
Nusantara ke dunia. Sejak dibentuk dan disahkan pada tahun 2014 lalu, selain melakukan
penataan organisasi (jam’iyyah), PCINU Belanda telah berusaha dalam skala yang lebih
kecil untuk memperkenalkan gagasan Islam Nusantara untuk publik di Belanda. Program
pertama yang diluncurkan oleh PCINU Belanda adalah penyelenggaraan sarasehan dan
Workshop dengan tema Globalising ‘Islam Nusantara’: envisioning Indonesian Muslim
diaspora’s role[5] serta Rapat Koordinasi PCINU Eropa dan Mediterania pada bulan
Januari 2015. Kegiatan yang dihadiri oleh Pj. Pejabat Rais Aam KH Ahmad Mustofa Bisri
ini menjadi pijakan awal bagi PCINU Belanda untuk merumuskan strategi dan langkah
lanjutan untuk syiar Islam Nusantara khususnya di Eropa. [6]

Setelah melalui beberapa rapat dan diskusi intensif, akhirnya muncul gagasan untuk
memfokuskan langkah gerak NU Belanda dalam rangka syiar Islam Nusantara pada tiga
ranah. Ini kemudian dikenal sebagai Tribakti PCINU Belanda.
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Pertama pengembangan dan reaktualisasi Ahlussunnah Wal Jama’ah an-Nahdliyyah di
kalangan diaspora Indonesia. Kedua, pemberian kontribusi ke tanah air menyangkut
berbagai isu aktual, sesuai kompetensi para aktivis PCINU Belanda yang sedang
menempuh studi. Ketiga, membangun wacana publik di Belanda dalam rangka “dialog
peradaban” menyangkut beberapa isu sosial politik dan keagamaan.

Dengan segala keterbatasan sumber daya PCINU Belanda yang mayoritas pengurusnya
adalah mahasiswa yang disibukkan dengan tugas perkuliahan, tidak mudah untuk
menerjemahkan ketiga strategi ini secara simultan dalam pergerakan jam’iyyah. Model
keorganisasian NU yang cair memang memberikan keleluasaan bagi diaspora NU di luar
negeri untuk berijtihad mengembangkan strategi dan program mereka. Namun demikian
tetap dibutuhkan peran PBNU dalam melakukan penataan misi dan kelembagaan PCI NU
untuk menambal lobang yang ada dalam pergerakan syiar Islam Nusantara di level
internasional.

Baca juga:  Semalam di Pesantren

Transformasi Nahdliyin di Belanda

“Jika para pengurus NU bisa merapikan aspek jam’iyyah, maka harapan dunia atas
peran penting Islam Nusantara dapat diwujudkan. Kalau masalah ini bisa dijawab, maka
NU akan bisa menjawab masalah dunia’ (KH. A Musthofa Bisri, Pj Rois Aam PBNU
2014-2015)[7]

Meskipun saya lahir dan besar di keluarga Nahdliyyin,[8] namun baru 2014 saya tercatat
secara formal sebagai anggota dan mulai mengenal NU secara kelembagaan.  Pesan Gus
Mus yang disampaikan pada malam saat pertemuan fungsionaris PCI NU Eropa dan
Mediterania ini selalu terngiang di telinga saya selama menahkodai PCINU Belanda
periode pertama pada tahun 2014 hingga 2017 lalu. Jika ditanya apa yang menjadi
motivasi para santri yang sedang di luar negeri, khususnya di Belanda mau repot
mengurusi NU, jawaban yang didapat tidak lain karena keinginan untuk mendapat berkah
dari Jam’iyyah dan percikan syafaat Hadratus Syeikh KH Hasyim Asy’ari.[9]

Harus diakui, PBNU nampak tidak memiliki strategi, desain atau bahkan rooadmap untuk
memaksimalkan peran diaspora NU termasuk fungsionaris PCINU di luar negeri.[10] Ini
misalnya dapat terlihat dari tidak adanya pembekalan bagi Nahdliyyin yang akan
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melakukan studi dan bekerja ke negara-negara non Timur Tengah.[11]

Selain itu, ketiadaan program dan divisi khusus yang fokus menangani strategi syiar Islam
Nusantara di luar negeri juga membuat orkrestrasi dakwah PCI NU menjadi tidak
seragam.[12] Ini yang kemudian membuat saya bersama pengurus lain terpaksa harus
menata kelembagaan PCINU Belanda dari nol agar lebih dapat berkiprah di ranah
internasional.[13]

Meski secara kelembagaan NU Belanda masih cukup muda, namun secara kultural  NU
telah ada di Belanda bahkan sejak puluhan tahun lalu. Generasi awal Nahdliyyin di
Belanda memang memilih tidak mendirikan cabang NU dan mendirikan organisasi yang
lebih merangkul berbagai macam golongan diaspora muslim. Pada tahun 1971, KH.
Abdurrahman Wahid (Gus Dur) bersama para mahasiswa lulusan Timur Tengah lain
seperti KH Ahmad Hambali Maksum, KH Naf’an Sulhan dan beberapa tokoh lain sepakat
untuk membentuk Persatuan Pemuda Muslim se-Eropa (PPME) di Den Haag. PPME ini
kemudian berkembang luas, dan memiliki cabang di beberapa kota di negara lain di Eropa.
[14]

Kesadaran warga Nahdliyyin untuk membentuk Pengurus Cabang Istimewa NU baru
terjadi pada tahun 2014 an pasca penetrasi massif dari kelompok Islamis mulai
mengganggu ritme dakwah ala NU.[15] Untuk membendung gerakan Islamis ini, para
sesepuh memandang perlu untuk memformalkan hubungan antara jamaah Nahdliyyin di
Belanda dengan PBNU. Salah satu harapan dari para mukimin yang mengemuka pada
waktu itu adalah PBNU dapat memfasilitisi kebutuhan para da’i yang dapat dikirim ke
Belanda untuk memberikan pemahaman masalah-masalah keagamaan kepada para
diaspora NU. Gayung kemudian bersambut dengan pembentukan dan pengesahan PCINU
Belanda untuk pertama kalinya pada tahun 2014.[16] Kepengurusan PCINU Belanda
periode pertama ini mengakomodir tidak hanya mahasiswa, namun juga mukimin
berkewarganegaraan Indonesia maupun Belanda yang memiliki semangat untuk
mensyiarkan Islam Nusantara.

Baca juga:  Anak-Anak di antara Agama dan Manusia

Terkait dengan strategi Tribakti yang disinggung di awal tulisan, telah banyak program
yang dilakukan PCI NU Belanda. Beberapa contoh, misalnya dengan mempersiapkan
konten dakwah melalui penyampaian khutbah dan booklet amaliyah ala NU di masjid-
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masjid Indonesia di Belanda. Pengurus juga cukup aktif turut membantu penyelenggaraan
peringatan hari-hari besar Islam, seperti peringatan Maulid Nabi, peringatan hari santri dan
peringatan hari besar lainnya.[17] Selain itu PCINU juga membantu menghadirkan
beberapa dai NU baik dari Indonesia maupun dari Maroko untuk memberikan pengajian
kepada ummat muslim di Belanda.[18] Bahkan NU Belanda dengan berkerja sama dengan
UIN Sunan Ampel Surabaya memfasilitasi beberapa mahasiswa melakukan KKN
internasional di Belanda yang mengambil fokus terkait Islam Nusantara.[19] Untuk
membantu menjawab permasalahan terkait ubudiyah dan muammalah diaspora muslim
Indonesia, PCINU Belanda menyelenggarakan kegiatan bahtsul masail bekerja sama
beberapa PCINU dari negara lain.[20]

Terkait strategi Tribakti kedua, PCINU Belanda mendorong Nahdliyyin yang sedang
menempuh kuliah untuk memberikan kontribusi terhadap isu-isu yang sedang hangat di
tanah air. Mulai dari penyelenggaraan sarasehan terkait gerakan anti korupsi,[21] isu
pertanian, hak minoritas, sengketa lahan,[22] kebakaran hutan,[23] dan beberapa isu lain
yang menjadi kompetensi diaspora Nahdliyyin di Belanda. PCINU Belanda juga
menyalurkan bantuan baik berupa  zakat, infak, shodaqoh kepada masyarakat di Indonesia
yang terkena musibah atau yang sedang membutuhkan.[24]

Selain kegiatan-kegiatan yang dikemukakan di awal tulisan ini, strategi Tribakti ketiga
dalam membangun dialog peradaban di Belanda dilakukan dengan keikutsertaan NU
Belanda dalam Netherlands-Indonesia Consortium for Muslim-Christian Relations.[25]
Permasalahan produk halal juga menjadi bahan dialog yang serius saat NU Belanda
menyelenggarakan seminar tentang Halal Certification: Promoting Sustainability and
Fairness in Halal Concept” di Wageningen University & Research.[26]

Dari gambaran umum di atas nampak bahwa transformasi Nahdliyyin di Belanda dari
pergerakan kultural menjadi lebih struktrural memiliki dampak yang signifikan dalam
usaha mensyiarkan dakwah Islam Nusantara. Meski masih banyak pekerjaan rumah yang
harus diselesaikan seperti kaderisasi pengurus dari mahasiswa ke mukimin yang
terkendala persoalan kewarganegaraan,[27] ketiaadaan strategi pemandu dari PBNU untuk
PCI sebagai duta NU di luar negeri, tidak menjadikan ikhtiar untuk melaksanakan mandat
membawa diskursus Islam Nusantara di level internasional menjadi terhenti.

Oleh karenanya, mengingat peran penting PCI dalam pentas internasional, momentum
Muktamar NU mendatang seyogyanya juga dapat digunakan untuk merumuskan kembali
peran PCINU, termasuk kemungkinan melakukan penetrasi dakwah Islam Nusantara di
level global. Selain itu dalam jangka pendek, pendataan alumni PCINU juga penting
dilakukan untuk mengumpulkan informasi dan memahami keaneka ragaman masalah dan
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tantangan syiar Islam Nusantara di tiap negara. Ini pada gilirannya akan bermanfaat untuk
keberlanjutan pergerakan syiar Islam Nusantara melalui kader-kader yang akan dikirim
untuk membantu dan melanjutkan estafet kepengurusan NU di luar negeri.

Baca juga:  Kaum Santri Zaman Now
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